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 كلمة الشكر و التقدير 

نبينا محمد وعلى آله الحمد لله رب العالمين والصلاة والسلام على أشرف الأنبياء والمرسلين  

 وأصحابه ومن تبعهم بإحسان إلى يوم الدين، أما بعد: 

يتقدم   فله الحمد في البدء والختام،   تقريرفبعد شكر الله على عونه وتوفيقه لإنجاز هذا ال  

في إنجاز   طالبال  ثانياً بالشكر والتقدير لجميع من قد بذل جهده، وأبدى رأيه، وساعد   طالبال

 :. ثم يخصص الشكر والتقدير لهؤلاءتقريرهذا ال

 .والنجاح   بالتسديد والتيسير  طالبعلى تشجيعهما ونصيحتهما والدعاء الصالح لل  نوالدي .1

الأستاذ , وهو  رئيس قسم الأحوال الشخصية في كلية الإمام الشافعي للدراسات الإسلامية .2

 .الماجستير حفظه الله تعالى  عارف حسن الخلق

الله تعالى   حفظه  هياديجوه دوي  غتيالأستاذ  وهو    تقريرالأستاذ المشرف في كتابة هذا ال .3

كتابة هذا   خطاء في على ما قدمه من نصائح وإرشادات وتوجيهات وتدقيق وتصحيح الأ 

 تقرير.ال

خبرين الموظفين  عضاء الأجميع   .4
ُ
في  طالبلل  على تشجيعهمفي المحكمة الدينية بجمبر    والم

 تقرير.كتابة هذا ال

 

 



 

 

 خص المل

المخفتحسينينين اسينينتغلال الأموال التي أنفقت على السينينوق   2024  محمد عارف سوووري

 ض في منطقة كميري بمحافظة جمبر 

تهدف هذه الدراسة إلى تحليل تحسين استغلال الأموال التي أنفقت على السوق 
المخفض في منطقة كميري، جمبير. استنادًا إلى البيانات التي تم الحصول عليها، يعمل معظم  
سكان منطقة كميري كعمال في المزارع وعمال في الحقول، حيث يعاني عدد من السكان،  

من صعوبات اقتصادية. من خلال برنامج السوق الرمخفض  وخاصة الأرامل وكبار السن،  
كلية الإمام الشافعي للدراسات الإسلامية جمبر، تم    KKN  10الذي نفذته المجموعة  

جمع الصدقات واستغلالها لتوفير المواد الغذائية الأساسية بأسعار رخيصة. تستخدم هذه  
قابلات والملاحظات، والبيانات  الدراسة منهجية نوعية تجمع بين البيانات الأولية من الم

الثانوية من الأدبيات والمنشورات ذات الصلة. أظهرت النتائج أن تحسين الصدقات من  
للمجتمعات  الأساسية  الاحتياجات  تلبية  في  يساعد  أن  يمكن  المخفض  السوق  خلال 

 الفقيرة في منطقة كميري، وفي نفس الوقت تحسين الرفاهية الاجتماعية. 

 الكلمات المفتاحية: تحسين استغلال أموال الإنفاق, الإنفاق, السوق المخفض
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi pendayagunaan dana infak 

untuk pasar murah di Desa Kemiri, Jember. Berdasarkan data yang diperoleh, 

sebagian besar penduduk Desa Kemiri bekerja sebagai buruh perkebunan dan buruh 

tani, dengan sejumlah warga, terutama janda dan lansia, mengalami kesulitan 

ekonomi. Melalui program pasar murah yang dilaksanakan oleh kelompok  KKN 

Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember, infak dikumpulkan dan 

digunakan untuk menyediakan bahan pangan pokok dengan harga terjangkau. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggabungkan data 

primer dari wawancara dan observasi, serta data sekunder dari literatur dan 

publikasi terkait. Hasilnya menunjukkan bahwa optimalisasi infak melalui pasar 

murah dapat membantu memenuhi kebutuhan dasar masyarakat miskin di Desa 

Kemiri, sekaligus meningkatkan kesejahteraan sosial. 

Kata kunci: Optimalisasi pendayagunaan dana infak, infak, Pasar murah 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the optimization of the utilization of infaq funds for 

affordable markets in Kemiri Village, Jember. Based on the data obtained, most of 

the residents of Kemiri Village work as plantation laborers and farm workers, with 

a number of residents, especially widows and the elderly, experiencing economic 

difficulties. Through the affordable market program implemented by group 10 of 

the KKN College of Islamic Studies Imam Syafi’i Jember, alms were collected and 

used to provide basic foodstuffs at affordable prices. This study uses a qualitative 

approach by combining primary data from interviews and observations, as well as 

secondary data from related literature and publications. The results show that 

optimizing alms through affordable markets can help meet the basic needs of poor 

communities in Kemiri Village, while simultaneously improving social welfare. 

Keywords: optimization of the utilization of infaq funds, imfaq, affordable markets 

 



 

A. PENDAHULUAN  

1. Latar Belakang 

Berdasarkan data Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri), jumlah penduduk 

Indonesia sebanyak 277,75 juta jiwa hingga akhir tahun 2022. Berdasarkan agamanya, 241,7 

juta penduduk Indonesia memeluk agama Islam hingga akhir tahun lalu. Jumlah itu setara 

dengan 87,02% dari populasi di dalam negeri. Ini sekaligus menjadikan Indonesia sebagai 

negara dengan pemeluk agama Islam terbesar di dunia. Islam mengajarkan kepada pemeluknya 

untuk menjadi penderma dan penolong bagi yang membutuhkan. Diantara dalil anjuran 

berderma adalah:  

الجنََّةِ قَريِبٌ مِنَ النَّاسِ بعَِيدٌ مِنَ النَّارِ، وَالبَخِيلُ بعَِيدٌ مِنَ اللََِّّ بعَِيدٌ مِنَ الجنََّةِ بعَِيدٌ مِنَ  مِنَ  قَريِبٌ  اللََِّّ  مِنَ  قَريِبٌ  السَّخِيُّ  
اَهِلُ السَّخِيُّ أَحَبُّ إِلََ اللََِّّ عَزَّ وَجَلَّ مِنج عَابِدٍ بََِيلٍ   النَّاسِ قَريِبٌ مِنَ النَّارِ، وَالجج

Orang yang pemurah/penderma dekat dengan Allah Subhanahu wa Ta’ala, dekat 

dengan manusia, dekat dengan surga, jauh dari neraka, dan orang yang kikir/pelit jauh 

dari Allah Subhanahu wa Ta’ala, jauh dari manusia, jauh dari surga, dan dekat dengan 

neraka. Orang jahil yang pemurah lebih dicintai Allah Subhanahu wa Ta’ala dari pada 

‘abid (ahli ibadah) yang pelit.1  

 

Dalam hadits diatas jelas bagaimana kedudukan orang yang pemurah suka berderma 

dekat dengan Allah Subhaanahu wa Ta’ala, dekat dengan manusia dan dekat dengan surga, 

berbanding terbalik dengan orang kikir atau pelit. 

Diantara dalil anjuran menolong adalah sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam:  

 

 اللِ  فِِ عَوْنِِ الْعَبْدِِ مَا كَانَِ الْعَبْدِ  فِِ عَوْنِِ أَخِيْهِِوَ 
 

Allah akan senantiasa menolong hamba-Nya, selama hamba tersebut menolong 

saudaranya.2 

 

Syaikh ‘Abdul Muhsin al-‘Abbad al-Badr Hafiẓhahullah menjelaskan: 

 
1 Abu ‘Isa Muhammad bin Isa At-Tirmidzi. Sunan At-Tirmidzi. (Cet . II; Mesir: Musthafa Al baabi Al 

Halabiy, 1395 H), no. 1961. 
2 Abu Al Husain Muslim bin Hajjaj Al Naisabur. Shahih Muslim. (Cet. I; Beirut: Dar Ihya Al Turats Al 

A’rabiy, 1431 H), no 2699. 



Di dalam hadits ini terdapat dorongan untuk memberikan pertolongan kepada saudara 

sesama muslim. Setiap pertolongan yang diberikan kepada saudaranya, niscaya dia akan 

mendapat balasan berupa pertolongan dari Allah Subhaanahu wa Ta’ala.3 

 

Hal ini menunjukkan bahwa menolong orang yang membutuhkan mendapat perhatian 

besar dalam ajaran Islam. Infak sendiri mempunyai pengaruh yang sungguh luar biasa dalam 

kehidupan di masyarakat. Infak, zakat dan sejenisnya merupakan wujud kepedulian Islam atas 

permasalahan-permasalahan sosial sekaligus merupakan  salah  satu  jawaban  yang  dapat  

menjadi  sebuah  instrumen kesejahteraan  masyarakat. Untuk itulah, bagi yang hidup 

berkecukupan dihimbau bahkan diwajibkan untuk menyisihkan sebagian harta yang dimiliki 

kepada mereka yang membutuhkan.  

Optimalisasi pendayagunaan dana infak merupakan bentuk pemanfaatan sumber dana 

secara maksimal  yang diamanahkan pada kelompok 10 Kuliah Kerja Nyata (KKN) Sekolah 

Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’I Jember sehingga berdaya guna untuk mencapai 

kemaslahatan masyarakat melalui kegiatan pasar murah. Pasar murah mengakomodasi 

beberapa bahan pokok makanan yang kemudian diperjualbelikan secara murah meriah pada 

masyarakat tertentu Desa Kemiri. 

Desa Kemiri adalah desa yang letaknya di Jl. Teropong Bintang No. 01-02, Kecamatan 

Panti, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Secara geografis, Desa Kemiri memiliki luas wilayah 

303 Ha dan termasuk dataran tinggi dengan ketinggian 450-600 meter di atas permukaan laut. 

Jumlah penduduk di Desa Kemiri secara keseluruhan yaitu sebanyak 8.607 jiwa dengan 

persentase terbesar mereka adalah bekerja sebagai buruh perkebunan yaitu sebanyak 41%, 

sebanyak 25% sebagai buruh tani, 12% sebagai peternak dan beberapa pekerjaan lainnya. 4 

Meskipun sebagian besar masyarakat Desa Kemiri memiliki pekerjaan, tidak sedikit 

penulis dapati para janda, lansia yang kesulitan mendapatkan pekerjaan, bahkan diantara 

mereka ada yang tidak mempunyai pekerjaan  untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Mereka 

mengharapkan belas kasih atau bantuan dari kerabat, tetangga maupun pemerintah. Hal inilah 

yang mendorong penulis berfikir bagaimana agar dana infak untuk pasar murah Desa Kemiri 

sampai pada orang-orang yang membutuhkan. Hal ini juga yang menjadi alasan penulis untuk 

meniliti dan menganalisis bagaimana mengoptimalisasikan dana infak untuk pasar murah ini 

sampai pada orang-orang yang membutuhkan. 

 
3 Abdul Muhsin bin Hamd al ‘Abbad al Badr. Fathu al-Qawiyyi al-Matin. (Cet. I; Damam: Dar Ibnu al-

Qayyim, 1424 H), hlm. 122. 
4 http://repository.ub.ac.id/id/eprint/9163/4/BAB%20V.pdf. Diakses tanggal 9 September 2023. 

http://repository.ub.ac.id/id/eprint/9163/4/BAB%20V.pdf


 

 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Apa definisi infak dan keutamaan nya? 

b. Bagaimana kondisi masyarakat Desa Kemiri? 

c. Bagaimana optimalisasi pendayagunaan dana infak untuk pasar murah Desa Kemiri 

Jember? 

 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Menganalisis dan menemukan definisi infak dan keutamaan nya. 

b. Menganalisis dan menemukan kondisi masyarakat Desa Kemiri. 

c. Menganalisis dan menemukan optimalisasi pendayagunaan dana infak untuk pasar 

murah Desa Kemiri Kabupaten Jember. 

 

4. Metode Penelitian  

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Hal ini 

dilakukan agar mendapatkan pemahaman yang utuh, mendalam dan menyeluruh terhadap 

rumusan masalah. Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis. Pendekatan kualitatif diarahkan pada latar belakang  

individu yang diamati secara holistik, sehingga masalah yang akan diteliti berupa intuisi dan 

individu.5 

Adapun sumber data pada penelitian ini menggabungankan antara data primer dan 

sekunder.  

Data primer didapatkan atau dikumpulkan langsung dari lapangan oleh peneliti atau 

yang memerlukannya. Dalam hal ini, data primer diperoleh dari hasil jawaban informan yaitu 

Kepala Desa Kemiri, kepala-kepala dusun, dan masyarakat Desa Kemiri, Kabupaten Jember 

melalui wawancara dan observasi yang telah dilakukan.  

 
5 J. Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), hlm. 3. 



Data sekunder diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, dikumpulkan dan diolah oleh 

pihak lain, biasanya dalam bentuk publikasi. Data yang berasal dari literatur, jurnal, dan buku-

buku penelitian ini digunakan untuk menunjang data primer. Dalam hal ini, data sekunder 

diperoleh dari dalam suatu instansi, berbagai website internet, perpustakaan umum maupun 

lembaga pendidikan.6 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Definisi Infak dan Keutamaannya 

Infak berasal dari kata dalam bahasa Arab anfaqa-yunfiqu yang bermakna 

mengeluarkan, membelanjakan  harta yang dimiliki. Dalam terminologi syariah, infak berarti 

membelanjakan atau mengeluarkan sebagian kekayaan dan pendapatan untuk mendukung 

kepentingan yang ditentukan oleh ajaran Islam.7 

Menurut Undang-Undang no. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat pada Bab I 

Pasal 1, Infak adalah harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat 

untuk kemaslahatan umum.  

Sejatinya infak dibagi menjadi dua, ada infak untuk kebaikan, dan infak untuk 

keburukan. infak kebaikan ini dilakukan atau dibelanjakan untuk di jalan Allah Subhaanahu 

wa Ta’ala, yang juga dengan harta yang  berasal dari hal baik. 

Sedangkan infak keburukan contohnya, dijelaskan dalam firman Allah Subhaanahu wa 

Ta’ala: 

 

ِِۚ فَسَينُفِقُونََاَ ثَُّ تَكُونُ عَلَيۡهِ  لََمُۡ ليَِصُدُّواج عَن سَبِيلِ ٱللََّّ وَٱلَّذِينَ كَفَرُوٓاج إِلَََٰ  مۡ حَسۡرَة ثَُّ يُ غۡلَبُونََۗ إِنَّ ٱلَّذِينَ كَفَرُواج ينُفِقُونَ أَمۡوََٰ
شَرُونَ   جَهَنَّمَ يُُۡ
 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta mereka untuk menghalangi 

(orang) dari jalan Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu, kemudian menjadi 

sesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam Jahannamlah orang-

orang yang kafir itu dikumpulkan.8 

 

 
6 https://media.neliti.com/media/publications/276504-optimalisasi-pendayagunaan-dana-infak-se-

3690400f.pdf. Diakses tanggal 9 September 2023. 
7 Qurratul ‘Aini Wara Hastuti, “Infak Tidak Dapat Dikategorikan Sebagai Pungutan Liar”, Jurnal 

ZISWAF, Vol. 3, No. 1 (2016). 
8 QS. Al-Anfal (8): 36. 

https://media.neliti.com/media/publications/276504-optimalisasi-pendayagunaan-dana-infak-se-3690400f.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/276504-optimalisasi-pendayagunaan-dana-infak-se-3690400f.pdf


Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan setiap hamba-Nya agar menyisihkan 

hartanya untuk berinfak yang hal ini masuk dalam kebaikan, dan Allah Subhanahu wa Ta’ala 

mencintai hamba-Nya yang berbuat baik. Hal ini Allah Subhanahu wa Ta’ala jelaskan dalam 

firman-Nya: 

 

ٱلَّذِ  لِلۡمُتَّقِيَن   أُعِدَّتۡ  وَٱلَۡۡرۡضُ  تُ  وََٰ ٱلسَّمََٰ عَرۡضُهَا  وَجَنَّةٍ  رَّبِ كُمۡ  مَغۡفِرَة مِ ن  إِلَََٰ  ينُفِقُونَ فِ ٱلسَّرَّآء وَسَارعُِوٓاج  وَٱلضَّرَّآءِ   ينَ 
ُ يُُِبُّ ٱلۡمُحۡسِنِينَ  ظِمِيَن ٱلۡغَيۡظَ وَٱلۡعَافِيَن عَنِ ٱلنَّاسَِۗ وَٱللََّّ  وَٱلۡكََٰ

 

Dan bersegeralah kamu kepada keampunan Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya 

seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang takwa. Yaitu orang-

orang yang menginfakkan (hartanya) baik di waktu senang atau di waktu susah, dan 

orang-orang yang menahan kemarahannya dan memaafkan kesalahan orang. Allah 

mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan.9 

 

Infak ternyata memiliki perbedaan dari sedekah, infak dilakukan dengan harta atau 

material, sedangkan sedekah bisa dilakukan dengan non-harta atau non-material. Misalnya 

sedekah bisa dilakukan dengan senyuman, sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 

wa Sallam:  

هِ  فِ تَ بَسُّمُكَ    أَخِيكَ لَكَ صَدَقَةٌ وَجج
Senyummu terhadap wajah saudaramu adalah sedekah.10  

 

Adapun beberapa keutamaan berinfak sebagai berikut: 

 

a. Memperoleh pahala yang besar 

Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

 ا كَبِي   اءَامَنُواج مِنكُمۡ وَأنَفَقُواج لََمُۡ أَجۡر ءَامِنُواج بٱِللََِّّ وَرَسُولِهِۦ وَأنَفِقُواج مَِّا جَعَلَكُم مُّسۡتَخۡلَفِيَن فِيهِِۖ فَٱلَّذِينَ  
Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah sebahagian dari 

hartamu yang Allah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman 

di antara kamu dan menginfakkan (sebahagian) dari hartanya memperolehi pahala 

yang besar. 11 

 
9 QS. Ali Imran (3): 133-134. 
10 At-Tirmidzi. Sunan At-Tirmidzi. (Cet . II; Mesir: Musthafa Al baabi Al Halabiy, 1395 H), no. 1956. 
11 QS. Al-Hadid (57): 7. 



 

b. Didoakan malaikat 

Sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam: 

بِحُ الجعِبَادُ فِيهِ، إِلََّّ مَلَكَانِ يَ نجزلََِّنِ، فَ يَ قُولُ أَحَدُهَُُا:   مٍ يُصج خَرُ: اللَّهُمَّ  مُنجفِقًا  أَعجطِ  اللَّهُمَّ  مَا مِنج يَ وج خَلَفًا، وَيَ قُولُ الْج
 أَعجطِ مُِجسِكًا تَ لَفًا 

 
Ketika hamba berada di setiap pagi, ada dua malaikat yang turun dan berdoa, “Ya 

Allah berikanlah ganti pada yang gemar berinfak (rajin memberi nafkah pada 

keluarga).” Malaikat yang lain berdoa, “Ya Allah, berikanlah kebangkrutan bagi yang 

enggan bersedekah (memberi nafkah).12 

 

c. Allah Subhanahu wa Ta’ala ganti harta yang diinfakkan 

Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

زقِِينَ قُلۡ إِنَّ رَبِّ  يَ بۡسُطُ ٱلرِ زۡقَ لِمَن   لِفُهۥُِۖ وَهُوَ خَيُۡ ٱلرََّٰ  يَشَآءُ مِنۡ عِبَادِهِۦ وَيَ قۡدِرُ لَهُۥِۚ وَمَآ أنَفَقۡتُم مِ ن شَيۡء فَ هُوَ يُُۡ
Katakanlah: 'Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-

Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-

Nya)'. Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan (belanjakan), maka Allah akan 

menggantinya dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.1314 

 

2. Profil Desa Kemiri 

a. Sejarah nama Desa Kemiri 

Nama Kemiri diambil dari nama pohon bernama Kemiri. Konon di desa ini banyak 

ditumbuhi pohon kemiri yang besar di wilayah pasar setempat. Cerita dari turun menurun, nama 

desa Kemiri diambil dari nama Mbah Nar/Mbah Kemiri yang diduga keturunan Kerajaan 

Majapahit. Sosok Mbah Nar setiap hari selalu didatangi tamu dari luar Jawa, dan aktifitasnya 

hanya sembahyang dan konon katanya Mbah Nar mempunyai kerajaan di desanya tersebut 

terkenal dengan Mbah Nar/Mbah Kemiri maka desa tersebut dinamakan Desa Kemiri.15 

 

b. Keadaan geografis 

 
12 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari. Shahih Bukhari. (Cet. I; Beirut: Dar Ibnu Katsir, 

1463 H), no. 1442. 
13 https://baznas.go.id/infak. Diakses tanggal 9 September 2023. 
14 QS. Saba (34): 39. 
15 Moh. Wahdana, Analisis Modal Sosial Dalam Manajemen Desa Wisata Kemiri, Kecamatan Panti, 

Kabupaten Jember, Skripsi (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2022). 

https://baznas.go.id/infak


Desa Kemiri termasuk dalam Kecamatan Panti merupakan salah satu sentra produksi 

kopi di Kabupaten Jember. Desa Kemiri memiliki enam dusun yaitu Dusun Delima, Dusun 

Kantong, Dusun Krajan, Dusun Sodong, Dusun Danci, Dusun Tenggiling.  

Kondisi geografis Desa Kemiri Kecamatan Panti berada pada ketinggian 450-600 meter 

di atas permukaan laut dengan tingkat curah hujan rata-rata sebesar 500 mm per tahun. 

Topografi wilayah Desa Kemiri Kecamatan Panti sebagian besar, yaitu hampir (80%) berupa 

pegunungan, dan (20%) berupa dataran. Kondisi geografis tersebut menunjukkan bahwa Desa 

Kemiri Kecamatan Panti sesuai untuk membudidayakan tanaman perkebunan, khususnya 

tanaman kopi karena di sekitar daerah Desa Kemiri terdapat tiga perkebunan yang 

membudidayakan kopi. 

 

c. Luas wilayah dan penggunaannya 

Luas wilayah di Desa Kemiri Kecamatan Panti adalah 1.578,584 Ha. Diketahui bahwa 

wilayah Desa Kemiri sebagian besar digunakan untuk perkebunan, yang terdiri dari perkebunan 

daerah seluas 700,00 ha, dan perkebunan swasta sebesar 350,00 ha. Luas lahan yang digunakan 

untuk pertanian sawah yaitu sebesar 290,584 ha, yang terdiri dari sawah irigasi teknis 2262,700 

ha, sawah irigasi desa 22,39 ha, dan sawah tadah hujan 5,494 ha. Penggunaan lahan selanjutnya 

yaitu untuk pemukiman dan pekarangan sebesar 142,500 ha. Penggunaan lahan lainnya yaitu 

untuk kuburan 1,500 ha dan lahan tegalan sebesar 94,000 ha. Penggunaan lahan yang ada di 

Desa Kemiri Kecamatan Panti Kabupaten Jember sebagian besar digunakan untuk lahan 

pertanian. Hampir 90% dari luas wilayah ada digunakan untuk usaha dalam bidang perkebunan 

dan tanaman pangan.16 

 

d. Keadaan penduduk wilayah Desa Kemiri 

1) Keadaan penduduk menurut usia  

Penduduk Desa Kemiri Kecamatan Panti terdiri dari 4.139 penduduk laki-laki dan 4.468 

perempuan. Jumlah penduduk di Desa Kemiri secara keseluruhan yaitu sebanyak 8.607 jiwa. 

Berikut merupakan sebaran penduduk di Desa Kemiri Kecamatan Panti berdasarkan spesifikasi 

kelompok umur adalah seperti dalam Tabel 1.1 berikut: 

 

 

 
16 http://repository.ub.ac.id/9163/4/BAB%20V.pdf. Diakses tanggal 9 September 2023. 

http://repository.ub.ac.id/9163/4/BAB%20V.pdf


No 
Kelompok Umur 

(tahun) 

Laki-laki 

(jiwa) 

Perempuan 

(jiwa) 

1 0 – 4 373 402 

2 5 – 9 538 581 

3 10 – 15 558 603 

4 16 – 20 579 626 

5 21 – 25 704 760 

6 26 – 55 952 1.027 

7 ≥ 56 435 469 

Jumlah 4.139 4.468 

Tabel 1.1: Sebaran penduduk di Desa Kemiri Kecamatan Panti berdasarkan spesifikasi 

kelompok umur 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa jumlah terbesar penduduk pada 

kelompok umur 26 - 55 tahun yaitu sebesar 1979 jiwa yang terdiri dari 952 laki-laki dan 1.027 

perempuan, diikuti kelompok umur 21-25 yaitu berjumlah sebesar 1.464 jiwa dengan 704 laki-

laki dan 760 perempuan. Kelompok umur yang memiliki jumlah terbesar ketiga yaitu kelompok 

umur 16-20, yaitu berjumlah sebesar 1.205 jiwa dengan 579 laki-laki dan 626 perempuan. 

Jumlah penduduk yang memiliki usia produktif pada umur berkisar 18-56 tahun memiliki 

jumlah terbesar yaitu berjumlah 4.648 jiwa atau presentase sebesar 54%. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar penduduk yang ada di Desa Kemiri Kecamatan Panti berada pada kondisi 

angkatan kerja. 

 

2) Keadaan penduduk menurut mata pencaharian 

Mata pencaharian atau pekerjaan merupakan salah satu faktor penting yang harus 

dimiliki oleh setiap rumah tangga atau keluarga. Penghasilan yang diperoleh dari berbagai 

macam mata pencaharian tersebut sangat berperan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari. Masyarakat yang ada di Desa Kemiri Kecamatan Panti memiliki beragam mata 

pencaharian sebagai sumber penghasilan, mereka bekerja pada sektor pertanian, jasa atau 

perdagangan dan sektor industri. Adapun sektor-sektor penyumbang lapangan kerja 

diklasifikasikan pada Tabel 2.1 

 



No Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase 

1 Petani 108 5 

2 Buruh Tani 543 25,5 

3 Peternak Sapi/Kambing/Domba 257 12 

4 Buruh perkebunan 881 41,48 

5 Pegawai Negeri/TNI/POLRI 21 1 

6 Potong Rambut/Salon 23 1 

7 Service Radio, Tape, Televisi 6 0,3 

8 Penjahit 24 1,1 

9 Pengemudi Taksi/Jasa angkutan 86 4 

10 Tukang Ojek 12 0,5 

11 Tukang Batu 56 2,6 

12 Tukang Kayu/Mebeler 27 1,2 

13 Toko/Peracangan 65 3,04 

14 Warung Nasi/Rujak/Bakso dll 17 0,7 

15 Pembuat Makanan/Kue-Kue 6 0,2 

16 Lainnya - 0 

Jumlah 2.132  

 Tabel 2.1: Sektor-sektor penyumbang lapangan kerja di Desa Kemiri Kecamatan Panti. 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa mayoritas penduduk di Desa Kemiri 

Kecamatan Panti bermata pencaharian sebagai buruh perkebunan dengan persentase (41,86%). 

Mata pencaharian terbesar kedua yaitu sebagai buruh tani dengan persentase (25,5%). Mata 

pencaharian terbesar ketiga yaitu sebesar (12,00%) sebagai peternak sapi/ kambing atau domba 

dan hanya (5%) masyarakat Desa Kemiri yang bekerja menjadi petani. Sebesar (3,04%) 

penduduk Desa Kemiri Kecamatan Panti bekerja sebagai pemilik toko atau peracangan dan 

sebagian besar toko tersebut digunakan sebagai mata pencaharian sampingan. 

Mata pencaharian penduduk di Desa Kemiri bergantung pada usaha di bidang pertanian. 

Hal tersebut didasarkan atas luas wilayah Desa Kemiri Kecamatan Panti digunakan sebagai 

lahan pertanian, baik untuk lahan pertanian tanaman pangan maupun perkebunan. Mata 

pencaharian penduduk di Desa Kemiri mayoritas sebagai buruh perkebunan dan buruh tani. 

Menjadi buruh perkebunan dan buruh tani akhirnya banyak para petani di Desa Kemiri yang 

menerapkan ilmu yang didapat selama bekerja kepada orang lain untuk diterapkan pada lahan 



milik sendiri baik lahan yang diperoleh dari bagi hasil ataupun memiliki lahan sendiri. Selain 

menjadi buruh dipertanian dan perkebunan, masyarakat di Desa Kemiri juga memiliki usaha 

lain yang dijadikan usaha sampingan untuk memenuhi kebutuhannya selain itu juga digunakan 

sebagai modal untuk berusaha tani, seperti beternak sapi atau kambing. Umumnya, setiap 

rumah tangga memiliki ternak yang dipelihara di kandang di sekitar rumah mereka.17 

 

3. Optimalisasi Pendayagunaan Dana Infak Untuk Pasar Murah Desa Kemiri Jember 

a. Bahan pangan pokok pasar murah 

Pasar Murah Desa Kemiri adalah salah satu program kelompok 10 KKN STDIIS Jember 

yang kurang lebih dilaksanakan 1 bulan, terhitung dari tanggal 24 Juli 2023 hingga tanggal 23 

Agustus 2023. Program ini diselenggarakan di Balai Desa pada tanggal 13 agustus 2023. Ada 

200 kupon yang panitia sediakan untuk warga yang tersebar di 6 dusun, meliputi Dusun Delima, 

Dusun Kantong, Dusun Krajan, Dusun Sodong, Dusun Danci, Dusun Tenggiling, masing-

masing dusun mendapat 30 kupon kemudian 20 kupon terakhir disebar pada warga sekitar 

tempat kelompok 10 tinggal. Adapun dana yang digunakan dalam program ini ± Rp 10,910,000 

(sepuluh juta sembilan ratus sepuluh ribu rupiah). Dana ini sepenuhnya berasal dari para 

donatur yang mengamanahkan kepada kelompok 10, adapun bahan pangan pokok pasar murah 

diklasifikasikan tabel 2.2 

 

No Bahan Pokok Jumlah Dana 

1 Beras 400 Kg 5,288,000 

2 Gula 200 Kg 2,540,000 

3 Minyak 200 L 2,370,000 

4 Mie Instan 200 Buah 712,000 

Jumlah 10,910,000 

Tabel 2.2: Klasifikasi bahan pangan pokok pasar murah 

 

Berdasarkan tabel di atas dan 200 kupon yang disebar maka setiap warga yang datang 

ke Balai Desa dan membawa kupon akan mendapatkan 2 kg beras, 1 kg gula, 1 L minyak dan 

1 Mie instan (isi dua) setelah terlebih dahulu membayar Rp 25,000 (dua puluh lima ribu 

rupiah). 

 
17 http://repository.ub.ac.id/9163/4/BAB%20V.pdf. Diakses tanggal 9 September 2023. 

http://repository.ub.ac.id/9163/4/BAB%20V.pdf


b. Mekanisme penyebaran kupon 

Demi mengoptimalisasikan agar penerima kupon pasar murah adalah orang-orang yang 

tepat maka kelompok 10 berkoordinasi dengan Bapak Baidowi selaku kepala Desa Kemiri yang 

kemudian beliau memerintahkan para kepala dusun untuk mencatat dan mengarahkan 

kelompok 10 ke rumah-rumah para janda dan lansia, maka sasaran utama dalam penyebaran 

kupon ini adalah para janda dan lansia, hal ini juga yang dituturkan Pak Jumadi Kepala Dusun 

Sodong ketika ditanya bagaimana kriteria para penerima kupon di Dusun Bapak, beliau 

menjawab “ para penerima kupon pasar murah di dusun Sodong adalah para janda dan lansia 

selain penerima bantuan PKH (program keluarga harapan) Kementrian Sosial.”18 Karena 

keterbatasan kuantitas bantuan dan adanya warga yang terkendala persyaratan maka tidak 

semua warga miskin mendapatkan bantuan PKH.  

Diantara janda dan lansia yang ditemui saat penyebaran kupon adalah Ibu Maniti 

seorang janda sekaligus lansia berumur 65 tahun dari dusun Delima, Ketika ditanya bagaimana 

beliau memenuhi kebutuhan sehari-harinya, beliau menuturkan “saya sudah tidak bekerja Mas, 

saya sakit ginjal, suami sudah meninggal 4 tahun lalau dan saya tidak punya anak bahkan 

kerabat, jadi untuk kebutuhan sehari-hari saya dibantu tetangga atau bantuan dari pemerintahan 

desa.” 19Ada juga Pak Zainibidin Lansia berumur 65 tahun dari dusun Sodong, Ketika ditanya 

pertanyaan yang sama beliau mengatakan “saya pekerja bangunan Mas di Bali, cuman karena 

ibu sakit saya pulang, jadi sekarang saya menganggur tidak ada pekerjaan.”20 Selain janda dan 

lansia, kupon juga disebarkan pada warga yang tidak mempunyai pekerjaan tetap atau serabutan 

di antaranya adalah Ishak, 37 tahun, dari dusun Delima. Beliau menuturkan “saya kerja 

sembraut (serabutan) kadang ada kerjaan kadang gak ada pekerjaan.”21 

 

c. Manfaat yang dirasakan dan harapan masyarakat dari program pasar murah 

Pendayagunaan dana infak mengandung pengertian usaha pemanfaatan hasil 

pengumpulan dana infak untuk program pasar murah agar mendatangkan hasil atau manfaat 

yang lebih besar dan lebih baik. Diantara pendayagunaan nya adalah dengan adanya koordinasi 

kelompok 10 dan pemerintahan Desa mengenai apa yang nantinya di jual di pasar murah, pihak 

Desa mengutarakan bahwa masyarakat lebih membutuhkan bahan pangan pokok, maka 

dipilihlah beberapa bahan pangan pokok yaitu 2 kg beras, 1 kg gula, 1 L minyak dan 1 Mie 

 
18 Jumadi, Wawancara (Kemiri, 31 Agustus 2023). 
19 Maniti, Wawancara (Kemiri, 13 Agustus 2023). 
20 Zainibidin, Wawancara (Kemiri, 13 Agustus 2023). 
21 Ishak, Wawancara (Kemiri, 13 Agustus 2023). 



instan (isi dua), kelompok 10 juga berkoordinasi mengenai siapa para penerima kupon pasar 

murah nantinya, didapatkan data bahwa para penerima kupon adalah para lansia, janda, 

masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan tetap dan para pedagang kecil, akhirnya kupon pun 

disebar dengan bantuan masing-masing kepala dusun yang ada. 

Maka dengan adanya optimalisasi pendayagunaan dana infak ini diharapkan sasaran 

para penerima kupon adalah orang-orang yang tepat, sehingga program pasar murah ini 

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat desa Kemiri. Di antara indikasi yang kelompok 10 

rasakan bahwa program ini sangat bermanfaat untuk masyarakat Desa Kemiri adalah 

antusiasme masyarakat baik itu pra-acara, ketika acara, maupun pasca acara. Ketika dibagikan 

kupon ke rumah-rumah mereka, sambutan hangat, ucapan terima kasih bahkan doa-doa 

kebaikan mereka ucapkan. Desa kemiri dengan luas 1.578,584 Ha tentu jarak antara tempat 

acara yaitu balai Desa dengan dusun-dusun yang ada tidaklah dekat. Dusun delima berjarak 4 

km, dusun Danci 3 km, dusun Sodong 2 km, tidak sedikit kelompok 10 dapatkan para lansia 

dari dusun-dusun tersebut rela berjalan berkilo-kilo meter demi mendapatkan sembako murah 

program pasar murah ini. Tidak sedikit juga di antara mereka pasca acara penulis temui, mereka 

menyampaikan banyak terima kasih dengan adanya program ini dan berharap semoga program 

ini akan terus diadakan KKN STDIIS tahun-tahun yang akan datang. 

Di antara masyarakat yang ditanyai manfaat yang dirasakan dan harapannya dari 

program pasar murah ini adalah Ibu Maniti dari dusun Delima, seorang janda sekaligus lansia 

yang berusia 65 tahun, beliau menuturkan “adanya pasar murah sangat membantu bagi saya, 

dengan 25,000 (dua puluh lima ribu rupiah) saya dapat beras, minyak, gula, mie instan, dipasar 

minyak dan gula saja sudah 25,000 belum beras dan mie, harapan saya program pasar murah 

kkn ada terus, soal nya kan murah.”22  

Ungkapan senada juga diutarakan Ibu Lia, 39 tahun, dari dusun Sodong. Sehari-hari 

beliau berjualan jajanan anak SD. Beliau mengatakan “program ini sangat membantu, harga 

minyak di pasaran biasanya 14,500, gula sekitar 14,000, kalo beras tergantung merek Mas 

biasanya 1 kg sekitar 12,500, harapan saya anak-anak kkn sukses selalu dan semoga nantinya 

ada lagi pasar murah ini.”23 Janda dan Lansia lainnya yang ditanyai adalah Ibu Bunaya berusia 

63 tahun dari dusun Krajen, beliau mengutarakan “program pasar murah ini sangat membantu 

dan harapan saya anak-anak kkn sukses selalu.”24 

 
22 Maniti, wawancara (Kemiri, 13 Agustus 2023). 
23 Lia, wawancara (Kemiri, 13 Agustus 2023). 
24 Bunaya, wawancara (Kemiri, 13 Agustus 2023). 



 

C. KESIMPULAN 

Dari pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan, didapatkan kesimpulan 

sebagaimana berikut: 

1. Makna Infak adalah berasal dari Bahasa Arab, "anfaqa" yang berarti membelanjakan harta 

atau memberikan harta. Sedangkan infak berarti ‘keluarkanlah harta’. Menurut Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat pada BAB I Pasal 1 Infak adalah 

harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan 

umum. Sedangkan keutamaan infak diantara nya adalah: (a) Memperoleh Pahala yang Besar 

disisi Allah, (b) mendapatkan doa kebaikan dari para Malaikat, (c) Allah akan ganti harta 

yang diinfakan. 

2. Profil Desa Kemiri dapat dilihat dari beberapa hal berikut: (a) sejarah nama Desa Kemiri 

yaitu berasal dari nama buah Kemiri atau konon katanya berasal dari seorang tokoh yang 

sholeh bernama Mbah Kemiri, (b) Letak Desa Kemiri secara Geografis, Desa Kemiri adalah 

salah satu Desa di Kecamatan Panti Jember berada pada ketinggian 450-600 meter di atas 

permukaan laut dengan tingkat curah hujan rata-rata sebesar 500 mm per tahun, (c) luas 

wilayah dan penggunaannya, Luas wilayah di Desa Kemiri Kecamatan Panti adalah 

1.578,584 Ha yang mana sebagian besar wilayahnya digunakan untuk perkebunan, (d) 

keadaan penduduk wilayah Desa Kemiri dapat dilihat dari keadaan penduduk menurut usia 

dan keadaan penduduk menurut mata pencahariannya. 

3. Optimalisasi Pendayagunaan Dana Infak Untuk Pasar Murah Desa Kemiri Jember dapat 

dilihat dari beberapa aspek: (a) bahan pangan pokok yang dijual di Pasar Murah ini, (b) 

mekanisme pembagian kupon, (c) manfaat yang dirasakan dan harapan masyarakat terhadap 

program Pasar Murah. 
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